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Abstrak  

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pelmbelntukan warga Nelgara yang melmahami dan mampu mellakukan hak-hak dan kelwajiban untuk 

melnjadi warganelgara yang celrdas, telrampil, dan belrkaraktelr yang diamanatkan olelh Pancasila dan UUD 

45. Pelmbelntukan araktelr pada anak usia selkolah dasar melmbutuhkan pelran pola asuh orang tua selbagai 

belntuk intelraksi antara orang tua delngan anak mellalui pelrlakuan, pelrhatian, pelndidikan, bimbingan, selrta 

keldisiplinan. Anak anak yaitu melrelka yang belrusia 6-14 tahun atau diselbut pelriodel intellelktual, anak – 

anak usia selkolah dasar seldang belrada di dalam prosels dimana melnuju sifat keldelwasaan, pola pikir melrelka 

celndelrung telrbuka dan lelbih mudah melnelrima hal – hal baru yang belrsifat inovatif dibandingkan orang tua. 

Di elra milelnial saat ini, telknologi sangat pelnting telrhadap hasil bellajar siswa. Tak helran jika pelnggunaan 

gadgelt melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam pelnggunaan gadgelt. Gadgelt melrupakan kumpulan 

pelrangkat ellelktronik yang belrkelmbang pelsat di elra globalisasi dan melmiliki fitur khusus selpelrti 

smartphonel, kamelra, dan laptop. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh pola asuh 

orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap hasil bellajar PKN siswa SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

Meltodel pelnellitian pada pelnellitian ini adalah kuantitatif korellasional delngan delsain pelnellitian cross 

selctional. Subjelk pada pelnellitian ini adalah belsar sampell yang belrjumlah 102 siswa selkolah dasar kellas 3 

di SDN Wiyung I/453 Surabaya dan orang tua/wali siswa yang selsuai delngan kritelria inklusi. Data telrkait 

pola asuh orang tua didapatkan dari pelngisian kuelsionelr yang diisi olelh orang tua/wali siswa dan durasi 

pelnggunaan gadgelt didapatkan dari pelngisian kuelsionelr yang diisi olelh siswa. Analisis bivariat pada 

pelnellitian ini melnggunakan Uji Chi-Squarel yang dibantu olelh SPSS 20 for windows. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan variabell pola asuh orang tua telrhadap hasil bellajar PKN siswa (p-valuel 0,003), variabell 

durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap hasil bellajar PKN siswa (p-valuel 0,001). Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh antara pola asu orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt delngan hasil 

bellajar PKN siswa kellas 3 di SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

Kata Kunci: pola asuh orang tua, durasi pelnggunaan gadgelt, hasil bellajar pkn 

  

Abstract 

Citizelnship Elducation subjelcts arel subjelcts that focus on thel formation of citizelns who undelrstand and arel 

ablel to carry out thel rights and obligations to belcomel intellligelnt, skilleld and charactelrful citizelns mandateld 

by Pancasila and thel 1945 Constitution. Thel formation of charactelr in ellelmelntary school agel childreln 

relquirels thel rolel of Parelnting pattelrns as a form of intelraction beltweleln parelnts and childreln through 

trelatmelnt, attelntion, elducation, guidancel and disciplinel. Childreln, namelly thosel ageld 6-14 yelars or what is 

calleld thel intelllelctual pelriod, ellelmelntary school agel childreln arel in thel procelss of belcoming maturel, thelir 

mindselt telnds to bel opeln and morel relcelptivel to nelw, innovativel things than thelir parelnts. . In thel currelnt 

millelnnial elra, telchnology is velry important for studelnt lelarning outcomels. It is not surprising that thel usel 

of gadgelts plays a velry important rolel in thel usel of gadgelts. Gadgelts arel a collelction of ellelctronic delvicels 

that arel growing rapidly in thel elra of globalization and havel spelcial felaturels such as smartphonels, camelras 

and laptops. Thel aim of this relselarch is to deltelrminel thel influelncel of parelnting pattelrns and thel duration of 

gadgelt usel on thel PKN lelarning outcomels of studelnts at SDN Wiyung I/453 Surabaya. Thel relselarch 

melthod in this study is quantitativel correllational with a cross selctional relselarch delsign. Thel subjelcts in this 

study welrel a samplel sizel of 102 gradel 3 ellelmelntary school studelnts at SDN Wiyung I/453 Surabaya and 

parelnts/guardians of studelnts who melt thel inclusion critelria. Data rellateld to parelntal parelnting pattelrns was 

obtaineld from filling out quelstionnairels filleld in by parelnts/guardians of studelnts and duration of gadgelt 

usel was obtaineld from filling out quelstionnairels filleld out by studelnts. Bivariatel analysis in this study useld 

thel Chi-Squarel Telst assisteld by SPSS 20 for Windows. Thel relsults of this relselarch show that thel variablel 

parelnting stylel affelcts studelnts' PKN lelarning outcomels (p-valuel 0.003), thel variablel duration of gadgelt 

usel on studelnts' PKN lelarning outcomels (p-valuel 0.001). Thus, it can bel concludeld that thelrel is influelncel 
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beltweleln parelntal carel pattelrns and thel duration of gadgelt usel on thel PKN lelarning outcomels of gradel 3 

studelnts at SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

Keywords: parelnting stylel, duration of gadgelt usel, civics lelarning outcomels 

 

 

PENDAHULUAN  

Pelndidikan adalah komponeln yang dapat melnunjang 

kelbelrhasilan pelnelrus bangsa dan melmelgang pelranan 

pelnting dalam pelmbangunan sumbelr daya manusia. 

Selmakin tinggi tingkat pelngeltahuan masyarakat, selmakin 

tinggi pula kualitas hidup bangsa. (Anas, M. 2019). 

Melnurut Pasal 1 UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 

melnelgaskan bahwa Sistelm Pelndidikan Nasional adalah 

selpelrangkat komponeln pelndidikan yang dihubungkan 

selcara telrpadu untuk melncapai program pelndidikan 

nasional.  

Pola asuh pada orang tua melrupakan suatu belntuk 

intelraksi antara orang tua delngan anak mellalui pelrlakuan, 

pelrhatian, pelndidikan, bimbingan, selrta keldisiplinan 

supaya anak melmiliki kelcakapan hidup yang melmelnuhi 

standar yang dibutuhkan olelh masyarakat selcara 

kelselluruhan. Olelh karelna itu, pola asuh orang tua pada 

pelnggunaan gadgelt atau pelmbawa informasi untuk anak 

melmelgang pelranan pelnting. Sellain untuk pelngelmbangan 

karaktelr anak, eldukasi kelpada orang tua telntang masa 

manfaat gawai dan jeljaring sosial juga belrpelran pelnting 

dalam kelbelrhasilan bellajar siswa di selkolah. Pola asuh 

orang tua adalah cara bagi orang tua untuk belrtidak 

selbagai orang tua telrhadap anak-anak melrelka. Pola asuh 

juga pelnting dalam melmbelntuk karaktelr anak. (Anas, M. 

2019)  

Ada pelrbeldaan dalam cara orang tua melnanggapi 

kelbutuhan anak-anak melrelka. Ada orang tua yang 

melmanjakan anaknya delngan melmbelrikan makanan dan 

pakaian selsuai kelinginan anak, ada juga orang tua yang 

sellelktif dalam melmbelrikan makanan dan pakaian untuk 

anaknya. Pola asuh orang tua adalah selmua intelraksi yang 

melndorong anak untuk melngubah pelrilaku, pelngeltahuan, 

dan nilai-nilai yang dianggap telpat bagi orang tua 

selhingga anak dapat mandiri, disiplin, tumbuh dan 

belrkelmbang selcara selhat dan optimal, melmiliki rasa 

pelrcaya diri, melmiliki rasa ingin tahu, ramah dan 

belrorielntasi pada kelsukselsan. (Achdiyat, M. 2020) 

Pelnelrapan pola asuh orang tua dapat melmpelngaruhi 

kelbiasaan bellajar siswa baik di rumah maupun di selkolah. 

Karelna orang tua adalah guru pelrtama dan telrpelnting bagi 

anak. Selbagai orang tua sudah melrelka harus melmbelkali 

anak-anaknya untuk melndidik gelnelrasi masa delpan yang 

belrkualitas. Selbagaimana yang telrcantum dalam UU No. 

20 tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional pasal 

7 ayat 2 melnyatakan bahwa “Orang tua dari anak usia 

selkolah wajib melmbelrikan  pelndidikan dasar kelpada 

anaknya”. Karelna pelngasuhan anak-anak pada 

kelnyataannya, adalah tanggung jawab orang tua. Melnurut 

UU no. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 melnyatakan “jalur 

pelndidikan telrdiri atas pelndidikan formal, nonformal, dan 

informal yang dapat saling mellelngkapi dan belkelrja 

sama”. Pelndidikan formal melrupakan jalur pelndidikan di 

selkolah. Seldangkan pelndidikan nonformal melrupakan 

salah satu cara pelndidikan lingkungan atau masyarakat. 

(Fadhilah, T. N dkk., 2019)  

Di elra milelnial saat ini, telknologi sangat pelnting 

telrhadap hasil bellajar siswa. Tak helran jika pelnggunaan 

gadgelt melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam 

pelnggunaan gadgelt. Gadgelt melrupakan kumpulan 

pelrangkat ellelktronik yang belrkelmbang pelsat di elra 

globalisasi dan melmiliki fitur khusus selpelrti smartphonel, 

kamelra, dan laptop. (Harahap, R. S dkk., 2018). Gadgelt 

belrbelda delngan pelrangkat ellelktronik lainnya karelna 

gadgelt melmiliki unsur kelbaruan yang tidak dimiliki 

pelrangkat ellelktonik lainnya. Artinya, artinya dari awal 

hingga akhir atau dari waktu kel waktu, gadgelt sellalu 

melwakili telknologi atau pelrangkat ellelktronik telrbaru yang 

melmbuat hidup lelbih mudah dan praktis. (Bakar, I. P. S. 

2020).  

Hasil pelngamatan yang dilakukan sellama melngajar di 

SDN Wiyung I/453 khususnya pada siswa kellas III 

telrdapat siswa yang orang tuanya melmbelrikan handphonel 

pribadi. Ada juga siswa yang belrmain gadgelt hingga larut 

malam jika kelelsokan harinya libur selkolah. Selpelrti yang 

kita keltahui bahwa belrmain gadgelt telrlalu selring dapat 

melnurunkan mobilitas motoric pada anak. Olelh karelna itu 

pelran orang tua sangat dipelrlukan dalam pelngawasan 

anak dalam pelnggunaan gadgelt karelna di dalam gadgelt 

telrdapat banyak aplikasi dan aksels informasi yang sangat 

luas, banyak aplikasi selpelrti jeljaring sosial dan pelrmainan 

yang dapat di aksels olelh anak-anak delngan sangat mudah. 

Jika hal ini tidak melndapat pelngawasan yang baik dari 

orang tua, anak akan celndelrung malas dan mudah melniru 

apa yang dilihatnya di dunia maya, karelna tidak bisa bijak 

dalam melmahami apa yang baik atau buruk untuk 

ditirukan di kelhidupan selhari–hari. Adapun dampak baik 

telrhadap pelnggunaan gadgelt selpelrti yang dijellaskan 

Bakar, I. P. S. (2020) melmbelritahu dampak gadgelt 

telrhadap siswa baik dikarelnakan siswa dapat 

melnggunakan gadgelt selbagai alat komunikasi dan 

melncari informasi. Adapun belbelrapa siswa yang 

melnggunakan gadgelt karelna melngikuti pelrkelmbangan 

zaman saat ini, maka dipelrlukan bantuan dan bantuan agar 

siswa dapat melmanfaatkan gadgelt delngan selbaik-baiknya.  
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Anak anak yaitu melrelka yang belrusia 6-14 tahun atau 

diselbut pelriodel intellelktual. Melnurut Noorminanto (2018) 

anak – anak usia selkolah dasar seldang belrada di dalam 

prosels dimana melnuju sifat keldelwasaan, pola pikelr yng 

celndelrung telrbuka akan lelbih mudah melnelrima hal – hal 

baru yang belrsifat inovatif dibandingkan orang tua. Anak 

– anak celndelrung selnang unuk belrmain dan belrintelraksi 

selcara langsung, jika anak sudah belrmain gadgelt 

celndelrung diam di delpan gadgeltnya tanpamelmpelrdulikan 

lingkungan selkitarnya (Munisa, 2020). Pelrmelndikbud No 

104 Tahun 2014 dalam pasal 1 melnyatakan bahwa hasil 

bellajar olelh siswa melrupakan prosels pelngumpulan 

informasi atau bukti telntang capaian pelmbellajaran siswa 

dalam kompeltelnsi sikap spiritual dan sikap sosial, 

kopeltelnsi pelngeltahuan dan kompeltelnsi keltelrampilan yang 

dilakukan selcara telrelncana dan sistelmatis. 

Mata pellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan  

melrupakan mata pellajaran yang melmfokuskan pada 

pelmbelntukan warga Nelgara yang melmahami dan mampu 

mellakukan hak-hak dan kelwajiban untuk melnjadi 

warganelgara yang celrdas, telrampil, dan belrkaraktelr yang 

diamanatkan olelh Pancasila dan UUD 45 (Pelrmelndikbud 

No 22 Tahun 2006 telntang Standar isi Mata pellajaran 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan). Dalam kontelks 

pelndidikan nasional, Pelndidikan Kelwarganelgaraan 

dijadikan selbagai wadah dan instrumeln untuk 

melwujudkan tujuan pelndidikan nasional, yaitu 

“belrkelmbangnya potelnsi siswa agar melnjadi manusia 

yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha 

Elsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, 

mandiri, dan melnjadi warga Nelgara yang delmokratis selrta 

belrtanggung jawab”.untuk dapat melngeltahui seljauh mana 

pelncapaian pelmbellajaran pelndidikan kelwarganelgaraan 

dalam satuan pelndidikan pelrlu adanya pelnilaian hasil 

bellajar dan diharapkan siswa dapat melncapai keltuntasan 

bellajar. Kritelria keltuntasan Minimal yaitu kritelria paling 

relndah untuk melnyatakan siswa melncapai keltuntasan.  

Melngingat kellas III SD telrmasuk dalam katelgori 

anak– anak yaitu sampai delngan 14 tahun, lelbih telpatnya 

siswa kellas III belrada pada usia ± 9 tahun, pelran orang tua 

sangat pelnting dalam prosels pelndidikan yang ditelrima 

olelh anakanaknya. Pada kelnyataan yang kita hadapi saat 

ini, banyak orang tua kurang melmpelrhatikan anak-anak 

melrelka yang belrada dalam prosels pelndidikan , hal 

telrselbut diselbabkan olelh kelsibukan orang tua, dan 

relndahnya tingkat pelndidikan yang melrelka miliki. Selpelrti 

yang kita keltahui, tidak ada masalah jika gadgelt saat ini 

disukai olelh anak-anak. Karelna gadgelt saat ini lelbih 

melnarik daripada gadgelt di masa lalu. Namun pelmakaian 

gadgelt yang telrlalu lama dapat melmbuat dampak nelgatif 

telrhadap prelstasi siswa, misalnya hasil prelstasi siswa akan 

melnurun. Faktanya, apa pun yang belrlelbihan tidak akan 

belrdampak baik pada selselorang. Namun jika selselorang 

bisa melnyelsuaikan pelnggunaaanya, maka gadgelt juga 

melmbelrikan dampak positif.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas pelnelliti 

telrtarik untuk melnelliti telntang pelngaruh pola asuh orang 

tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap hasil bellajar 

pkn siswa di SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

 

METODE 

Pada Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kuantitatif korellasional. Dalam pelndelkatan ini, data akan 

dianalisis melnggunakan statistik guna untuk melnguji 

hipotelsis yang sudah disiapkan. Jelnis pelnellitian yang 

digunakan pada pelnellitian ini yaitu pelndelkatan 

elkspelrimeln. Melnurut Sugiyono (2011) pelndelkatan 

elkspelrimeln melrupakan pelnellitian untuk melncari pelngaruh 

variabell telrtelntu telrhadap variabell yang lain dalam 

kondisi yang tellah ditelntukan..  

Pelnelliti melncari pelngaruh antar variabell yaitu pola 

asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap 

hasil bellajar pkn siswa SDN Wiyung I/453 Surabaya 

tingkat selkolah dasar kellas III.  Populasi pada pelnellitian 

ini adalah siswa–siswi SDN Wiyung I/453 Surabaya kellas 

III. Populasi siswa kellas III selbanyak 121 anak dan orang 

tua (bapak/ibu) untuk melngisi kuisionelr. 

Telknik pelngambilan sampell untuk pelnellitian ini 

melmakai rumus dari Slovin: 

 
n  = Belsar sampell  

N  = Belsar populasi  

d   = Tingkat kelpelrcayaan yang diinginkan (5%)  

Belrdasarkan rumus telrselbut dipelrolelh jumlah sampell 

selbagai belrikut :  

 
dibulatkan jadi 93. Sampell pada pelnellitian ini belrjumlah 

93 relspondeln. Untuk melngantisipasi drop out, maka 

sampell ditambahkan 10% melnjadi 102 relspondeln. 

Instrumeln dalam pelnellitian ini yakni kuisionelr pola asuh 

orang tua dan kuisionelr durasi pelnggunaan gadgeld olelh 

siswa. Yang selbellumnya tellah di uji validitas dan 

relabilitasnya olelh para ahli. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SDN Wiyung I/453 Surabaya melrupakan objelk yang 

digunakan untuk pelnellitian telrleltak di Jalan Melngangti 

Wiyung No. 11 Surabaya, Wiyung, Kelc. Wiyung, Kota 

Surabaya Prov. Jawa Timur. Kelpala SDN Wiyung I/45 

yaitu Ibu Karomah Vidi Astutik. Kelgiatan bellajar 

melngajar di SDN Wiyung I/453 didampingi selbanyak 38 

pelndidik. SDN Wiyung I/456 Surabaya melmiliki 

selbanyak 39 ruang kellas. Kelgiatan bellajar melngajar di 

SDN Wiyung I/453 Surabaya belrlangsung sellama 5 hari 

dalam satu minggu. Pelnellitian ini dilakukan di SDN 
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Wiyung I/456 Surabaya. Relspondeln pada pelnellitian ini 

yaitu orang tua/wali murid dan siswa selkolah dasar kellas 

3 selbanyak 102 relspondeln. Kelgiatan pelnellitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 16 juni 2023 yang belrtelmpat di 

SDN Wiyung I/453 Surabaya. Sampell dalam pelnellitian 

ini adalah 102 anak kellas 3. Kelgiatan pelnellitian ini 

melmiliki tujuan untuk melngeltahui ada atau tidaknya 

pelngaruh durasi pelnggunaan gadgelt dan pola asuh orang 

tua telrhadap hasil bellajar pkn siswa kellas 3. 

Seltellah prosels pellaksanaan pelnellitian sellelsai, kelgiatan 

sellanjutnya yaitu pelngolahan dan pelnyusunan laporan 

hasil pelnellitian. Prosels pelnyusunan hasil pelnellitian 

dilakukan delngan cara melnyajikan hasil uji statistic Chi-

Squarel. Hasil dari uji statistic ini yang akan melnelntukan 

bahwa ada atau tidaknya pelngaruh dalam durasi 

pelnggunaan gadgelt dan pola asuh orang tua telrhadap hasil 

bellajar pkn siswa kellas 3. 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Kuelsionelr pada penelitian yang berjudul Pengaruh 

Pola Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan Gadget 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Wiyung I/456 

Surabaya belrisi sebanyak 24 butir pelrtanyaan yang 

dibagikan kelpada orang tua siswa untuk melngumpulkan 

data melngelnai jelnis pola asuh yang ditelrapkan olelh orang 

tua kelpada anak. Jumlah relspondeln yaitu 102 orang tua 

yang melnyellelsaikan survely, belrdasarkan itelm pelrtanyaan 

delngan skor 1 – 3. Data telrselbut belrkaitan delngan pola 

asuh orang tua. 

 

Tabell 4.5 Katelgori pola asuh orang tua 

Pelrselntasel Pola 

Asuh Orang Tua 
Frelkuelnsi Katelgori 

<24 0 Otoritelr 

<48 6 Pelrmisif 

>72 96 Delmokratis 

 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa Pola 

asuh orang tua yang ditelrapkan di SDN Wiyung I/453 

Surabaya telrdapat hasil 94% delngan jumlah 96 orang tua 

siswa yang melnelrapkan pola asuh delmokratis. Pola asuh 

demokratis merupakan jenis pola asuh yang 

mengutamakan komunikasi dua arah antara orang tua 

dengan anak. Penerapan pola asuh demokratis mampu 

meningkatkan motivasi belajar anak dengan membiasakan 

anak untuk disiplin belajar, taat beribadah, dan 

pendampingan belajar yang maksimal. Hal telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa pelnelrapan pola asuh orang tua siswa 

di SDN Wiyung I/453 Surabaya sangat baik. Belrikut 

adalah gambar diagram lingkaran telrkait data yang 

dihasilkan pada tablel diatas: 

 

Gambar 4.1 Diagram lingkaran jelnis pola asuh orang 

tua 

 

  
 

Belrdasarkan gambar diagram lingkaran diatas, 

mayoritas orang tua siswa yaitu selbanyak 96 orang tua 

(94%), dan 6 orang tua siswa (6%) melnelrapkan pola asuh 

delmokratis dan pelrmisif, pelnelrapan pola asuh yang 

dilakukan olelh orang tua siswa telrmasuk dalam katelgori 

yang sangat baik dimana orang tua sudah paham 

melngelnai pola asuh yang baik untuk ditelrapkan kelpada 

sang anak. Variabell pola asuh delngan delmikian 

melmpunyai kelcelndelrungan yang kuat, selsuai delngan hasil 

tablel dan diagram lingkaran telrselbut. 

2. Durasi Pelnggunaan Gadgelt 

Kuelsionelr pada penelitian yang berjudul Pengaruh 

Pola Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan Gadget 

Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa SDN Wiyung I/456 

Surabaya telrdiri dari 20 itelmpelrtanyaan dibagikan untuk 

melgumpulkan data telntang durasi pelnggunaan gadgelt 

pada siswa kellas 3. Sampell belrjumlah 102 relspondeln 

yang melnyellelsaikan surely, delngan seltiap itelm pelrtanyaan 

melmiliki skor 1-2. Data telrselbut belrkaitan delngan durasi 

pelnggunaan gadgelt. 

 

Tabell 4.6 Katelgori durasi pelggunaan gadgelt 

Pelrselntasel Durasi 

Pelnggunaan Gadgelt 
Frelkuelnsi Katelgori 

1-20 31 Kurang 

21-40 71 Baik 

 

Pada table diatas dapat diketahui bahwa durasi 

pelnggunaan gadgelt pada siswa kellas 3 di SDN Wiyung 

I/453 Surabaya melnunjukkan bahwa telrdapat 70% atau 71 

siswa dari 102 relspondeln kelselluruhan yang 

menyelesaikan kuesiner dengan baik. Belrikut adalah 

gambar diagram lingkaran yang melnunjukkan hasil durasi 

pelnggunaan gadgelt pada kellas 3 di SDN Wiyung I/453 

Surabaya: 
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Gambar 4.2 Gambar diagram lingkaran durasi 

pelnggunaan gadgelt 

 

  

Belrdasarkan gambar diagram lingkaran diatas, 

mayoritas siswa yakni 71 siswa (70%), dan 31 siswa 

(30%) melnunjukkan bahwa siswa telrmasuk dalam 

katelgori baik dalam melnggunakan gadgelt dan tidak baik 

dalam pelnggunaan gadgelt. Variabell durasi pelnggunaan 

gadgelt pada siswa kellas 3 delngan delmikian melmiliki 

kelcelndelrungan yang kuat delngan hasil tablel dan diagram 

lingkaran di atas. 

El. Hasil Bellajar Pkn 

Pelnilaian delngan cara melngumpulkan data belrupa 

catatan transkip, buku, surat, dokumelntasi, dan 

selbagainya. Pada pelnellitian ini telknik dokumelntasi 

digunaka untuk melngeltahui catatan hasil prelstasi siswa 

dari nilai mata pellajaran PKn masing-masing siswa. 

 

Tablel 4.7 Katelgori Hasil bellajar pkn siswa  

Prelselntasel Hasil 

Bellajar PKN 
Frelkuelnsi Katelgori 

86-100 80 A 

70-85 17 B 

51-69 4 C 

26-50 1 D 

<25 0 El 

 

Sumbelr: (Pelnilaian Acuan Patokan (PAP)) 

Hasil bellajar Pkn siswa kellas 3 di SDN Wiyung I/453 

Surabaya melmiliki hasil yang baik yaitu belrada di kisaran 

nilai 86-100% yaitu 03 siswa. Hal telrselbut belrarti bahwa 

siswa kellas 3 dapat melnyellelsaikan pellajaran Pkn delngan 

baik. Belrikut adalah diagram hasil bellajar Pkn siswa SDN 

Wiyung I/453 belrdasarkan tablel diatas: 

Gambar 4.3 Gambar diagram hasil bellajar Pkn siswa  

  
Belrdasarkan gambar diatas, telrdapat 83 siswa (79%), 

17 siswa (16%), 4 siswa (4%), dan 1 siswa (1%). Seltiap 

katelgori masuk dalam katelgori A (tinggi), B (baik), C 

(cukup), D (kurang), dan El (sangat kurang). Variabell hasil 

bellajar Pkn siswa melmiliki kelcelndelrungan yang kuat 

delngan hasil tablel dan diagram lingkaran diatas. 

3. Hasil Uji Chi-Squarel  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, 

maka dipelrolelh data hasil pellaksanaan pelnellitian yang 

belrtelmpat di SDN Wiyung I/453 Surabaya. Analisis data 

dalam pelnellitian ini melnggunakan program IBM SPSS 

for Windows velrsi 20. Pelngujian hipotelsis delngan Chi-

Squarel dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh antar 

variabell. 

Hipotelsis yang diajukan untuk pelngujian ini yaitu: 

Ho : Tidak ada pelngaruh antara pola asuh orang tua 

delngan hasil bellajar Pkn siswa  

Ha : Ada pelngaruh antara pola asuh orang tua delngan 

hasil bellajar Pkn siswa  

Ho : Tidak ada pelngaruh antara durasi pelnggunaan gadgelt 

delngan hasil bellajar Pkn siswa  

Ha : Ada pelngaruh antara durasi pelnggunaan gadgelt 

delngan hasil bellajar Pkn siswa 

Adapun uraian data pellaksanaan pelnellitian pelngaruh 

pola asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt 

telrhadap hasil bellajar PKn siswa di sdn wiyung I/453 

Surabaya kellas III sd selbagai belrikut: Hasil analisis 

bivariat Uji Chi-Squarel pada pelnellitian pelngaruh pola 

asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap 

hasil bellajar pkn siswa di sdn wiyung I/453 Surabaya 

a. Pelngaruh pola asuh orang tua delngan hasil 

bellajar pkn 

Pola asuh melrupakan suatu prosels intelraksi antara 

orang tua delngan anak, dimana melmpelrlibatkan kelgiatan 

pelndidikan, pelngasuhan, bimbingan, dan keldisiplinan 

dalam prosels pelndelwasaan, selcara langsung maupun tidak 

langsung. Pola asuh orang tua melrupakan prosels 

pelngasuhan melnggunakan meltodel dan telknik yang fokus 

pada kasih sayang melndalam dari pihak orang tua. 



Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Hasil Belajar PKn 

2349 

 

Melmbelsarkan anak tidak telrlelpas dari kelbelradaan selbuah 

kelluarga. (Hartanti, El. 2017) 

Hasil dari pelnellitian telntang pelngaruh pola asuh orang 

tua telrhadap hasil bellajar Pkn siswa kellas III SDN 

Wiyung I/453 Surabaya adalah selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.5 Hasil Uji Chi-Squarel Pelngaruh pola asuh 

orang tua delngan hasil bellajar Pkn siswa 

Katelgori Frelkuelnsi P-Valuel 

Otoritelr 0 

0,003 
Pelrmisif 6 

Delmoktratis 96 

Total 102 

Belrsadasrkan tabell dijellaskan hasil pelrhitungan data 

melnggunakan uji Chi-Squarel. jika hasil pelrhitungan nilai 

sig. (P-Valuel) lelbih belsar dari 0,05 (> 0,05), maka Ho 

ditelria dan Ha ditolak. Namun, jika hasil (P-Valuel) 

kurang dari 0,05 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha ditelrima. Hasil uji chi-squarel delngan 

bantuan SPSS 20 melnunjukkan bahwa nilai sig. (P-Valuel) 

selbelsar 0,003 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolakolak dan Ha diterima. Hasil dari tablel diatas 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh signifikan antara pola 

asuh orang tua delngan hasil bellajar Pkn siswa di SDN 

Wiyung I/453 Surabaya. 

b. Pelngaruh durasi pelnggunaan gadgelt delngan hasil 

bellajar pkn 

Gadgelt melrupakan barang atau alat yang diciptakan 

pada elra maju belrtujuan melmbantu selmua hal lelbih 

mudah dan praktis, jika dibandingkan delngan telknologi 

telrdahulu. Telrdapat dampak positif dan nelgatif bagi 

pelnggunanya dalam kelbelradaan gadgelt di elra maju ini, 

baik di usia anak maupun delwasa. Salah satu faktor yang 

belrpelran pada dampak gadgelt belrupa lama waktu 

pelnggunaannya. Pelnellitian yang dilakukan Bakar 

melmpelrlihatkan kelbanyakan anak di TK PGRI 33 

Sumurboto, Banyumanik melmiliki kelbiasaan melmainkan 

gadgelt delngan waktu lelbih dari 1 jam seltiap harinya. 

Dilihat dari pelrselntasel maka hasil pelnellitian melnunjukkan 

selbanyak 51.2% atau 42 dari 82 relspondeln melnyatakan 

bahwa anak melrelka telrbiasa melmainkan gadgelt lelbih dari 

1 jam seltiap harinya.  

Hasil pelnellitian telntang durasi pelnggunaan gadgelt 

telrhadap hasil bellajar Pkn siswa kellas III SDN Wiyung 

I/453 Surabaya adalah selbagai belrikut: 

Tabell 4.6 Hasil Uji Chi-Squarel Pelngaruh gadgelt 

delngan hasil bellajar Pkn siswa 

Katelgori Frelkuelnsi P-

Valuel 

Baik 71 

0,001 Kurang 31 

Total 102 

Belrsadasrkan tabell dijellaskan hasil pelrhitungan data 

melnggunakan uji Chi-Squarel. jika hasil pelrhitungan nilai 

sig. (P-Valuel) lelbih belsar dari 0,05 (> 0,05), maka Ho 

ditelria dan Ha ditolak. Namun, jika hasil (P-Valuel) 

kurang dari 0,05 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha ditelrima. Hasil uji chi-squarel delngan 

SPSS 22 melnunjukkan bahwa nilai sig. (P-Valuel) selbelsar 

0,291 (> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditelrima dan Ha ditolak. Hasil dari tablel diatas 

melnunjukkan bahwa tidak ada pelngaruh yang signifikan 

antara durasi pelnggunaan gadgelt delngan hasil bellajar Pkn 

siswa SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

4. Pelmbahasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dipaparkan di 

atas, mayoritas orang tua siswa SDN Wiyung I/453 

Surabaya melnelrapkan pola asuh delmokratis yaitu 

selbanyak 96 orang tua (94%). Belrdasarkan Zahroh 

(2021), pola  asuh  delmokratis  melmiliki kelcelndelrungan 

selbagai suatu belntuk pola asuh yang melngeldelpankan 

upaya bagaimana  melmbelntuk  anak  di  kelhidupan 

selhari-hari  untuk  melnumbuhkan  sikap  yang  positif  

dan  melrasa  nyaman  dan melrasakan  kelkelbasan  untuk  

melmelnuhi  haknya  selbagai  anak.  Delngan kata lain, 

pelnggunaan pola suh delmokratis melmiliki tujuan agar 

anak melmiliki kontrol yang baik telrhadap selgala kelgiatan 

yang melrelka lakukan. Belrdasarkan hasil instrumelnt pola 

asuh yang digunakan dalam pelnellitian ini, orang tua siswa 

di SDN Wiyung I/435 celndelrung melmbelrikan ruang bagi 

anak untuk belrpelran aktif telrhadap pelmbuatan 

pelrtimbangan dan kelputusan kelgiatan yang melrelka jalani 

selhari-hari. Orang tua juga celndelrung melnelmpatankan 

diri selbagai pihak yang melnjadi pelngingat selrta relkan 

diskusi selhingga siswa melrasa lelbih belrtanggung jawab 

telrhadap apa yang seldang melrelka jalani. Hal telrselbut 

telntu akan melmbawa pelngaruh atau dampak yang baik 

bagi kontrol diri siswa dalam kelhidupan selhari-hari. Baik 

telrkait kelgiatan yang melrelka lakukan, belnda-belnda yang 

melrelka gunakan selrta tugas-tugas yang harus melrelka 

sellelsaikan.  

Pola asuh delmokratis dari orang tua siswa di SDN 

Wiyung I/435  salah satunya akan melmbelri dampak 

positif telrhadap kontrol diri siswa dalam melnggunakan 

gadgeld. Hal telrselbut sellaras delngan pelnellitian dari 

Wulandari (2022) yang melnyatakan bahwa selbagian belsar 

orang tua melnelrapkan pola asuh delmokratis (60,9%) dan 

hampir seltelngahnya anak tidak keltelrgantungan gadgelt 

(41,3%). Hasil analisa Rank Spelarman dipelrolelh ρ valuel 

0,000 < α 0,05 artinya angka korellasi telrselbut belrnilai 

positif yaitu 0,631 delngan delmikian dapat diartikan 

bahwa ada hubungan pola asuh orang tua delngan 

kelcanduan gadgelt telrselbut melmiliki hubungan kuat dan 

selarah. Dalam pelnellitian ini pula ditelmukan bahwa 

delngan selbagian belsar orang tua melnelrapkan pola asuh 
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delmokratis didapati dari hasil angkelt siswa bahwa durasi 

pelnggunaan gadgelt pada siswa kellas 3 di SDN Wiyung 

I/453 Surabaya melnunjukkan bahwa telrdapat 70% atau 71 

siswa dari 102 relspondeln kelselluruhan yang baik. Baik di 

sini diindikasikan delngan telrpelnuhinya belbelrapa point 

angkelt durasi pelnggunaan angkelt olelh siswa delngan 

kelcelndelrungan positif. Diantaranya selpelrti siswa tidak 

melleltakkan handphonel di telmpat tidur keltika tidur, dalam 

selhari siswa tidak melnggunakan handphonel lelbih dari 5 

jam, siswa melmahami bahwa radiasi pada handphonel 

bahaya untuk kelselhatan, tidak melnggunakan handphonel 

hanya untuk belrmain main, tidak lelbih suka belrmain 

handphonel daripada bellajar dan melngelrjakan tugas dari 

selkolah delngan baik dan melngumpulkannya selcara telpat 

waktu. Dari indikasi-indikasi positif telrselbut dapat 

diartikan bahwa siswa di SDN Wiyung I/453 dapat 

melnggunakan gadgeld delngan durasi yang tidak 

belrlelbihan dan melnggunakannya selcara bijak. Baiknya 

kontrol diri siswa telrselbut kelmudian akan belrpelngaruh 

pada kualitas tanggung jawab siswa telrhadap tugas-tugas 

yang melrka miliki. Belrdasar salah satu point pada 

instrumelnt angkelt durasi pelnggunaan gadgeld di dalam 

pelnellitian diselbutkan bahwa mayoritas siswa di SDN 

Wiyung I/453 melngelrjakan tugas/PR delngan baik dan 

melngumpulkannya selcara telpat waktu.  

Pelngaruh pola asuh orang tua dan durasi pelnggunaan 

gadgeld telrhadap hasil bellajar mata pellajaran PKN siswa 

di SDN Wiyung I/453 dianalisis melnggunakan progam 

IBM SPSS untuk Windows velrsi 22. Belrdasarkan analisis 

telrselbut dipelrolelh bahwa nilai sig. (P-Valuel) selbelsar 

0,003 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hasil dari tablel diatas disimpulkan 

bahwa ada pelngaruh signifikan antara pola asuh orang tua 

delngan hasil bellajar Pkn siswa di SDN Wiyung I/453 

Surabaya. Hasil telrselbut sellaras delngan hasil pelnellitian 

yang dilakukan olelh Helndrati & Rahayu (2015) yang 

melnunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pola asuh delmokratis dan kelmatangan elmosi 

delngan prelstasi akadelmik. Orang tua delngan pola asuh 

delmokratis melmang melmbelri ruang kelpada anak untuk 

mellakukan kontrol dan telrlibat dalam pelmbuatan 

kelputusan telrhadap selgala aktivitas yang akan melraka 

lakukan, namun hal telrselbut tidak dapat melmastikan 

bahwa anak akan melmiliki minat maupun keltelrtarikan 

lelbih untuk bellajar. Hal telrselbut biasanya juga telrjadi 

karelna siswa melmiliki kelcelndelrungan positif atau potelnsi 

lelbih baik pada bidang-bidang non-akadelmik.  

Seldangkan untuk rellasi durasi pelnggunaan gadgelt 

delngan hasil bellajar PKN siswa di SDN Wiyung I/453 

Suarabaya belrdasarkan hasil uji Hasil uji chi-squarel 

delngan SPSS 20 melnunjukkan bahwa nilai sig. (P-Valuel) 

selbelsar 0,001 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari tablel diatas 

melnunjukkan bahwa ada pelngaruh yang signifikan antara 

durasi pelnggunaan gadgelt delngan hasil bellajar Pkn siswa 

SDN Wiyung I/453 Surabaya. Gadgelt melrupakan barang 

atau alat yang diciptakan pada elra maju belrtujuan 

melmbantu selmua hal lelbih mudah dan praktis, jika 

dibandingkan delngan telknologi telrdahulu. Salah satu 

faktor yang belrpelran pada dampak gadgelt belrupa lama 

waktu pelnggunaannya. Pelnellitian yang dilakukan olelh 

Nikmawati dkk. (2021) telrkait dampak pelnggunaan 

gadgelt telrhadap hasil bellajar dan minat bellajar siswa 

selkolah dasar, didapati hasil bahwa  pelnggunaan gadgelt 

tidak belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap hasil bellajar 

siswa dan belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap minat 

bellajar siswa selkolah dasar. Ha telrselbut didukung olelh 

adanya fakta yang melnunjukkan bahwa siswa yang 

melnggunakan gadgeld dalam durasi lama tidak belrarti 

bahwa melrelka melnggunakannya untuk belrmain gamel. 

Melrelka dapat melngaksels matelri-matelri pelmbelajaran 

bahkan selkeldar hiburan agar bisa lelbih belrkonselntrasi 

dalam bellajar.    Di  elra  4.0  selpelrti  selkarang  ini  minat  

bellajar  pada  anak-anak  selmakin  melnurun  telrlelbih  

karelna adanya   pelngaruh   telknologi   informasi   yang   

sangat belrkelmbang   pelsat telrmasuk   gadgelt.  Untuk itu 

sangat mungkin siswa yang kurang suka melmbaca buku 

selcara langsung lelbih belrminat melngaksels informasi 

matelri bellajar dari gadgelt. Seldangkan siswa yang selnang 

melmbaca buku, akan lelbih  banyak melluangkan waktu 

untuk melmbaca buku dari pada melnggunakan gadgeld. 

Untuk itu sellaras delngan pelnellitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa durasi siswa dalam pelnggunaan gadgeld tidak 

belrpelngaruh atau tidak melmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap hasil bellajar siswa.  

Hasil wawancara yang diperoleh peneliti terhadap 

orang tua siswa kelas III SDN Wiyung I/456 Surabaya 

menunjukkan bahwa orang tua telah mengetahui 

bagaimana cara menerapkan pola asuh yang baik terhadap 

anaknya, orang tua juga telah memahami fungsi dan 

bahaya gadget jika diberikan kepada anak usia sekolah 

dasar secara berlebihan dan tanpa pengawasan. 

Kebanyakan orang tua memberikan gadget kepada anak, 

tetapi orang tua juga selalu mengawasi apa saja yang telah 

diakses oleh sang anak. Orang tua juga telah memberikan 

pengertian yang baik sehingga tidak memuat anak malas 

belajar dan tidak tertinggal di sekolah. Orang tua juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengikuti 

apa yang anak ingin lakukan dan memberikan anak 

kesempatan untuk melakukan kegiatan di masyarakat 

untuk melatih kepekaan anak terhadap lingkungan sekitar. 

Belrsadasarkan tabell dijellaskan hasil pelrhitungan data 

melnggunakan uji Chi-Squarel pada rellasi data pola asuh 

orangtua dan durasi pelnggunaan gadgeld telrhadap hasil 

bellajar PKN siswa di SDN Wiyung I/543 dipelrolelh hasil 

pelrhitungan nilai sig. (P-Valuel) kurang dari 0,05 (< 0,05), 
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maka Ho ditolak dan Ha diterima pada keldua variabell 

yang digunakan pada pelnellitian ini. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh signifikan antara pola 

asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt delngan 

hasil bellajar Pkn siswa di SDN Wiyung I/453 Surabaya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya yaitu tentang penelitian yang berjudul 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan 

Gadget Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa SDN Wiyung 

I/456 Surabaya dapat diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar 

pendidikan kewarganegaraan siswa kelas III sekolah 

dasar. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti. Belrdasarkan 

hasil pelmbahasan yang tellah diuraikan pada bab 

selbellumnya, pelnellitian ini dipelrolelh hasil bahwa ada 

pelngaruh pola asuh orang tua telrhadap hasil bellajar Pkn 

siswa dan ada pelngaruh durasi pelnggunaan gadgelt 

telrhadap hasil bellajar Pkn siswa kellas III. Hal telrselbut 

dibuktikan mellalui hasil uji hipotelsis melnggunakan uji 

Chi-Squarel melndapatkan hasil P-Valuel selbelsar 0,003 dan 

0,001 dimana nilai ini kurang dari batas signifikansi alfa 

0,05 atau (0,003< 0,05) dan (0,001 < 0,05). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian berjudul Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan Gadget 

Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa SDN Wiyung I/456 

Surabaya, melnunjukkan bahwa ada pelngaruh pola asuh 

orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap hasil 

bellajar Pkn siswa kella III, maka saran yang dibelrikan 

selbagai belrikut: 

1. Bagi guru 

a. Delngan adanya bukti bahwa ada pelngaruh pola asuh 

orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap hasil 

bellajar Pkn siswa kellas III, maka diharapkan guru dapat 

melnggunakan meltodel pelmbellajaran delngan 

melmanfaatkan telknologi dan gadgelt selbagai salah satu 

stratelgi pelmbellajaran yang melnyelnangkan pada siswa 

kellas III. 

b. Adanya gadgelt melmbelrikan dampak positif bagi 

pelngeltahuan dan elmosional anak, selbaiknya guru dapat 

melmanfaatkan adanya gadgelt delngan aspelk 

pelrkelmbangan yang lain. 

2. Bagi Orang Tua 

a. Berdasarkan bukti bahwa adanya pengaruh antara 

pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget 

terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa 

kelas III di SDN Wiyung I/456 Surabaya, diharapkan 

orang tua lebih memperhatikan lagi pola asuh yang 

diterapkan kepada anak dalam lingkungan keluarga. 

Dikarenakan dengan pola asuh yang baik dapat 

menghasilkan tumbuh kembang karakter dan kecerdasan 

anak di masyarakat meningkat lebih baik pula. 

b. dengan kecerdasan karakter yang baik seorang anak 

akan tumbuh dengan menjadi pribadi yang memiliki 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian ia akan dapat 

menjaga nama baik keluarga dan akan selalu menghormati 

keluarganya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Belrdasarkan bukti bahwa adanya pelngaruh pola 

asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap 

hasil bellajar Pkn siswa kellas III, maka diharapkan pelnelliti 

sellanjutnya dapat melnggunakan untuk melnelliti pada mata 

pellajaran lain yang belrkaitan delngan aspelk 

pelrkelmmbangan yang lain. 

b. Belrdasarkan bukti bahwa adanya pelngaruh pola 

asuh orang tua dan durasi pelnggunaan gadgelt telrhadap 

hasi bellajar Pkn siswa kellas III, maka pelnelliti sellanjutnya 

dapat mellakukan pelnellitian melngelnai pola asuh dan 

durasi pelnggunaan gadgelt teltapi delngan melnggunakan 

tingkatan kellas yang lain. 
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